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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan praktikum Fisika Dasar | berbasis
inkuiri terintegrasi kearifan lokal yang layak digunakan dalam kegiatan praktikum mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas PGRI Silampari. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan
Evaluate. Data diperoleh melalui lembar validasi yang dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif dengan menggunakan skala Likert 1-5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
panduan praktikum Fisika Dasar | yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan.
Aspek media memperoleh nilai rata-rata 55 dengan kategori sangat baik (A), aspek bahasa
memperoleh nilai 41 dengan kategori sangat baik (A), dan aspek materi memperoleh nilai 81
dengan kategori sangat baik (A). Hasil tersebut menunjukkan bahwa panduan praktikum
Fisika Dasar | berbasis inkuiri terintegrasi kearifan lokal dinyatakan sangat layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktikum. Panduan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan motivasi belajar
mahasiswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Kata Kunci: Panduan praktikum, inkuiri, kearifan lokal, Fisika Dasar I, model ADDIE
ABSTRACT

This study aims to develop a Basic Physics | practicum guide based on integrated inquiry and
local wisdom that is suitable for use in practicum activities for Physics Education students at
PGRI Silampari University. This study is a research and development (R&D) study using the
ADDIE development model, which consists of five stages, namely Analyze, Design,
Develop, Implement, and Evaluate. Data were obtained through validation sheets that were
analyzed descriptively, qualitatively, and quantitatively using a 1-5 Likert scale. The results
showed that the developed Basic Physics | practicum guide met the feasibility criteria. The
media aspect received an average score of 55 with a very good (A) category, the language
aspect received a score of 41 with a very good (A) category, and the material aspect received
a score of 81 with a very good (A) category. These results indicate that the inquiry-based
Basic Physics | practicum guide integrated with local wisdom is very feasible for use as
teaching material in practicum activities. This guide is expected to improve students' critical
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thinking skills, conceptual understanding, and learning motivation through contextual and
meaningful learning.

Keywords: Laboratory guide, inquiry, local wisdom, Basic Physics I, ADDIE model

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang
kompeten, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Berdasarkan undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, pendidikan di indonesia
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan merupakan proses
berkelanjutan sepanjang hayat yang mencakup berbagai aktivitas untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu agar dapat beradaptasi dengan
lingkungan sosial dan ekonomi (Nurhayati et al., 2021).

Pada jenjang perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk mampu berpikir kritis, kreatif,
dan mandiri dalam menghadapi berbagai persoalan ilmiah. Namun, kenyataannya masih
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi perkuliahan,
khususnya dalam mata kuliah Fisika Dasar I. Tantangan tersebut seringkali berkaitan dengan
rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, kurangnya keterampilan berpikir
kritis, serta terbatasnya inovasi dalam penggunaan metode dan bahan ajar (Chairunnisa et al.,
2022).

Fisika sebagai cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki karakteristik yang
menuntut kemampuan konseptual, analitis, dan eksperimental. Fisika tidak hanya berfokus
pada teori atau rumus, tetapi juga menekankan pemahaman terhadap konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Ningsi, Purwaningsi, Et Al., 2021). Namun,
sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep fisika
dengan fenomena nyata akibat rendahnya pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
kritis (Hijriani & Hatibe, 2021).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
melalui kegiatan praktikum (Nurussaniah & Nurhayati, 2016). Praktikum berfungsi untuk
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam mengamati, menyelidiki, dan
membuktikan konsep-konsep fisika secara empiris. Dengan demikian, praktikum berperan
penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan
kemampuan pemecahan masalah. Pelaksanaan praktikum akan berjalan lebih efektif apabila
didukung oleh bahan ajar yang memadai, seperti panduan praktikum. (Ningsi, Purwaningsi,
etal., 2021).

Panduan praktikum merupakan media pendukung yang sangat penting dalam
pelaksanaan praktikum fisika dasar sebab melalui buku panduan praktikum, mahasiswa dapat
memecahkan masalah dengan melakukan penyelidikan atau eksperimen, membuktikan
tentang kebenaran suatu konsep fisika, sehingga keterampilan mahasiswa akan terbangun
melalui panca inderanya dan mampu memgembangkan sikap tanggung jawab dan kerja sama
dalam satu tim kelompok (Sirait & Lubis, 2020). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Arini & Sulistiyono (2024) yang mengemukakan bahwa minat dan
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pemahaman mahasiswa tentang fisika diharapkan dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar sains di masa depan. Selain itu, pengalaman langsung dalam melakukan eksperimen
juga membantu mahasiswa mengembangkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dosen serta mahasiswa
Pendidikan Fisika di Universitas PGRI Silampari menunjukkan bahwa kegiatan praktikum
belum sepenuhnya berjalan optimal. Panduan praktikum yang digunakan masih bersifat
umum, belum menekankan pada proses penyelidikan ilmiah yang mendalam, serta belum
mengintegrasikan konteks kearifan lokal. Akibatnya, sebagian mahasiswa cenderung
mengikuti prosedur secara mekanis tanpa benar-benar memahami konsep fisika yang
mendasari setiap kegiatan praktikum. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
pengembangan panduan praktikum Fisika dasar | berbasis inkuiri terintegrasi kearifan lokal.

Model pembelajaran inkuiri merupakan contoh model pembelajaran yang cocok
digunakan untuk kegiatan praktikum fisika dasar karena dapat menciptakan proses belajar
mengajar yang bersifat student center dan dapat menuntun mahasiswa dalam memperoleh
konsep dari materi yang dipelajari (Sulistiyono & Triyanti. 2024). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Lovisia (2018) model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan suatu model yang mengarahkan mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan
berpikir dan menekankan sikap ilmiah. Model pembelajaran ini juga berorientasi pada
kegiatan penyelidikan dan penemuan konsep melalui langkah-langkah ilmiah. Melalui
pendekatan ini, mahasiswa didorong untuk lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu
permasalahan fisika yang relevan dan mengasah keterampilan yang dimilikinya dalam
pembelajaran dengan merumuskan masalah, menyusun hipotesis, melakukan eksperimen,
menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan (Yuniar et al., 2024)

Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam kegiatan praktikum fisika dapat memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa melalui pengaitan antara konsep fisika dan budaya
masyarakat sekitar. Misalnya, penerapan konsep hukum newton dapat dihubungkan dengan
kegiatan tradisional seperti menimba air menggunakan katrol atau menombak ikan
menggunakan bambu runcing yang melibatkan konsep momentum dan impuls. Menurut
Pardede et al. (2024) Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran fisika tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga memperkuat keterampilan
berpikir kritis melalui fenomena nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan cara
ini, mahasiswa dapat memahami konsep-konsep fisika secara lebih kontekstual dan
bermakna. Integrasi kearifan lokal juga menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai budaya
serta memperkuat karakter dan identitas mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat ilmiah
yang berakar pada budaya bangsa. Melalui model inkuiri yang terintegrasi dengan kearifan
lokal, panduan praktikum Fisika Dasar | diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih autentik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menghasilkan panduan praktikum fisika dasar | yang memadukan model
pembelajaran inkuiri dengan kearifan lokal yang berada di kota Lubuklinggau sebagai media
yang layak, mudah digunakan dan mendukung keterampilan berpikir kritis serta pemahaman
konsep mahasiswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2015)..

Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE. Model
ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang berfungsi sebagai proses
instruksional dalam perangkat pembelajaran. Menurut Fayrus et al. (2022) model ADDIE
terdiri atas 5 tahap utama yaitu: Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi).

Proses pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran lembar
angket yang terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama berupa lembar angket hasil validasi ahli
materi, bagian kedua berupa lembar angket hasil validasi ahli bahasa, dan bagian ketiga
berupa lembar angket hasil validasi ahli media. Setiap lembar angket disusun untuk
memperoleh penilaian dan masukan dari masing-masing validator sesuai dengan bidang
keahliannya. Adapun kisi-Kisi pernyataan pada lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli media disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pernyataan uji kelayakan
Aspek yang Indikator
diuji

Aspek media Ukuran panduan praktikum fisika dasar I

Desain Kulit Panduan Praktikum Fisika Dasar |
(Cover)
Desain Isi Panduan Praktikum Fisika Dasar |

Aspek bahasa Tampilan tulisan
Kebahasaan
Aspek materi Kelayakan isi materi

Penyajian materi

Keakuratan materi

Relevansi dengan inkuiri

Integrasi kearifan lokal

Penyajian soal evaluasi

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif (Siburian et al., 2023).Analisis data
kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan komentar dan saran dari ketiga validator ahli
sebagai dasar untuk melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan. Sementara itu,
analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian lembar validasi produk yang dilakukan
oleh validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Analisis data kuantitatif bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk berdasarkan skor penilaian setiap aspek
menggunakan skala Likert. Setiap indikator penilaian diberi skor dengan rentang 1-5, yaitu 5
(sangat baik/sangat layak), 4 (baik/layak), 3 (cukup baik/cukup layak), 2 (kurang baik/kurang
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layak), dan 1 (tidak baik/tidak layak) (Sugiyono, 2018). Data hasil penilaian kemudian
dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus berikut:

. jumlah skor yang diperoleh
kevalidan = — - X 100%
jumlah skor maksimum

Hasil data yang telah dikonversi dalam bentuk presentase diatas, selanjutnya akan
dikonversi menjadi data kualitatif (interval) dengan skala lima. Adapun kategori konversi
data ini disesuaikan dengan berdasarkan tingkat kecenderungan (Kurniawan, 2021).

Tabel 2. Konversi skor aktual menjadi skala 5

No Rentang skor Nilai Kategori

1. X > x+ 1,80 Shi A Sangat Baik
2. x+0,60SBi<X < x+ 1,80 5bi B Baik

3. x—060SBi<X < x+0,60S5bi C Cukup

4. x—180SBi<X < x—0,60Sbi D Kurang

5. X < x—1,80Sbi E Sangat Kurang

Sumber : (Kurniawan, 2021)

Keterangan :
X = Skor aktual (Skor yang dicapai)
x = Rerata skor ideal
= 1
> (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
Sbi Simpangan baku skor ideal

1\ /1
(E) (§> (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

z butir kriteria X skor tertinggi

Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal Z butir kriteria X skor terendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa panduan praktikum fisika dasar I
yang disusun berdasarkan sintaks inkuiri, meliputi tahap orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.
Sebelum mengembangkan panduan praktikum, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis
kebutuhan terhadap produk yang akan dikembangkan. Tahap analisis ini mencakup analisis
kompetensi, analisis karakter peserta didik, dan analisis materi (ARDIANSAH & MIFTAKHI,
2020).

Pada tahap desain, peneliti mulai merancang media yang akan dikembangkan, yaitu
panduan praktikum fisika dasar | yang disesuaikan dengan hasil analisis sebelumnya. Pada
tahap ini, panduan praktikum disusun secara sistematis yang terdiri atas cover depan, cover
dalam, kata pengantar, daftar isi, daftar alat, deskripsi mata kuliah, tata tertib laboratorium,
keselamatan kerja laboratorium, petunjuk penggunaan alat, teknik pelaporan, penyajian data,
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laporan sementara, laporan lengkap, judul praktikum, tujuan praktikum, dasar teori, integrasi
kearifan lokal, kegiatan inti berbasis sintaks inkuiri, mini riset, soal evaluasi, daftar pustaka,
serta cover belakang. Bagian isi panduan memiliki ciri khas tersendiri karena
mengintegrasikan kearifan lokal yang terdapat di daerah lubuklinggau sebagai media
alternatif pembelajaran yang menarik. Integrasi kearifan lokal ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa serta memperkuat pemahaman konsep fisika yang
diterapkan dalam konteks budaya dan lingkungan sekitar (Lesmana & Nurussaniah, 2022).

Selanjutnya, pada tahap pengembangan (develop), panduan praktikum divalidasi oleh
tiga orang validator ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Validator ahli media
menilai aspek desain cover, tata letak isi, serta kesesuaian ukuran panduan praktikum.
Validator ahli bahasa menilai aspek kebahasaan, keterbacaan, serta kejelasan kalimat dalam
panduan. Sedangkan validator ahli materi menilai aspek kelayakan isi, penyajian dan
keakuratan materi, relevansi dengan sintaks inkuiri, integrasi kearifan lokal, serta kualitas
soal evaluasi.
B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kelayakan pada aspek media terdapat beberapa bagian panduan
praktikum yang perlu direvisi. Bagian-bagian tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Cover pada panduan praktikum harus sesuai dengan praktikum yang akan dilakukan

dan menggunakan gambar asli.

[

——

Gambar 1. Cover sebelum revisi Gambar 2. Cover setelah revisi

2. Penggunaan tabel pada rumus, agar rumus yang digunakan dapat dimengerti.
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& Mukum | Newton (Kesetimbangan)

“Sctiap benda akan ctap dalan keadaan diam ats berersk lurs beranwan,
Aecuali bila benda terscbut dipakaa itk merguboh keadaannya olch gaya- gy
yang dikerjakan padanya”

At

Guam st bergerak s beratiron dan terjad kesetimbangan

Aty jika benuds mola-mula diam, mak 4 okan tesap diarm. Tapi jiks semla
bends berperak dengan kecepatan fcap v, maka akan fetap berperak dengan
Kecepatan v juga. Hal (of beranti untuk mempertshankan sebash benda supays
bergerak

mataral, swass bernda akan mempertahankan keadaan dirinys kecuall scbush gayk

YFeo
ik gaya dijabarkan terhadap atah sumbu X dan sumbo Y.
Maka

EH-0,dnELR~0

- bergerak (atam diam) tidak dipert
o sevra watural, swatu benda skan
swhuah gays yong tilah berimbang

Hukaum |

setap
. Hukum 11 Newton
Hukum s menjelaskan bagaimana gaya mengubah gerak benda. Gaya udak

it berubah kccepatannya (yaitu mengalami perccpatan)

fcraknya. Namun, bends dengan massa hesar akan lebih sulit divbah gerakoya
@banding benda dengan massa kecil. Artinya, mavsa menggambarkan scbrapa
kst “helerhaman” benda tethudap perubahan pecak Atan “Percepatan yang

EFew Odan EFy =0
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Gambar 3. Produk sebelum direvisi Gambar 4. Produk sesudah direvisi

3. Resolusi gambar harus jelas agar gambar mudah dipahami.

Perhatikan gambar berikut

- -

@ e

. s ®
D@

A8
@ ® -
A ]

Garsbar 13 Mhiom K hekatan Mo
Benda A bermasss mr, dan benda B bermassa my borgersk berlawanan arih

waktu (A1) yang sama. Dan kejadian terscbt dapat disaaliss bola A memberikan
yaya pada benda B (Foa) dan beads B mengerjakan gaya kepada benda A (Fyu)
yang sama besar tctapi arshnya berlawanan arah dan berlaku hakum [1] Newton,
sehingaa dapat ditulis

v/ — v = by = Mg¥'y
vy + Mty = UV My
e =Ea Yy
Ye=3r
Berdasarkan anatisa kejadion tumbukan dus bush benda temebut dan
perjabaran persamaan di stas, maka honsep hukum Aebekslan mometiam lnket
st dinyatakan:

e

Gambar 5. Produk sebelum revisi Gambar 6. Produk setelah revisi

Dengan demikian, kelayakan aspek media pada panduan praktikum merupakan hal yang
sangat penting karena dapat membantu meningkatkan motivasi mahasiswa selama kegiatan
praktikum. Tampilan grafis yang menarik mampu mendorong minat mahasiswa untuk
membaca dan mempelajari isi panduan secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa unsur kegrafikan yang layak dan memadai
pada bahan ajar dapat memotivasi mahasiswa dalam mempelajari isi bahan ajar tersebut
(Yulia Sari & Zen, 2024). Selain itu, menurut Hamzah (2012), penggunaan ilustrasi berwarna
yang menarik serta elemen mekanik dalam desain buku dapat menjadi daya tarik tersendiri
bagi mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Sehingga
berdasarkan saran revisi dari validator ahli media maka didapatkan hasil uji kelayakan pada
tabel 3 dibawah ini.

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 9(2) 2025, hal 348-360 (Etika, M.K., dkk) Wejs¥!



Tabel 3 Rentang penilaian angket validasi ahli media

No Rentang Skor Nilai Kategori

1. X>50,4 A Sangat Baik
2. 40,8 <X <504 B Baik

3. 31,2 <X <40,8 C Cukup

4, 21,6 <X <312 D Kurang

5. X<2L6 E Sangat Kurang

Uji kelayakan pada aspek media dapat dilihat pada tabel 3 mengenai desain tampilan
yang diterapkan pada panduan praktikum fisika dasar | berbasisi inkuiri terintegrasi kearifan
lokal mendapat hasil perhitungan sebagai barikut: Pada hasil perhitungan dengan skala 1
mendapatkan hasil X < 21,6 dengan kategori sangat kurang (E), pada hasil perhitungan
dengan skala 2 mendapatkan hasil 21,6 < X < 31,2 dengan kategori kurang (D), pada hasil
perhitungan skala 3 mendapatkan hasil 31,2 < X < 40,8 dengan kategori cukup (C) dan pada
hasil perhitungan skala 2 mendapatkan hasil 40,8 < X < 50,4 dengan kategori baik (B) serta
pada hasil perhitungan skala 5 mendapatkan hasil X > 50,4 dengan kategori sangat baik (A).
Berdasarkan hasil perhitungan pada hasil angket lembar validasi ahli media diketahui
mendapatkan nilai 55. Dapat diketahui bahwa validasi ahli media mendapatkan kategori
sangat baik (A) karena desain tampilan panduan praktikum sudah menarik sehinga siap untuk
digunakan sebagai panduan praktikum fisika dasar I.

Berdasarkan hasil kelayakan pada aspek bahasa terdapat beberapa bagian panduan
praktikum yang perlu direvisi, seperti penggunaan spasi harus sesuai agar lebih rapi dan
memudahkan pembaca untuk memahami maksud setiap kalimat.

Gambar 7. Produk sebelum revisi Gambar 8. Produk setelah revisi

Sehingga berdasarkan saran revisi dari validator ahli bahasa maka didapatkan hasil uji
kelayakan pada tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Rentang peniliaian angket lembar validasi ahli bahasa

No Rentang Skor Nilai Kategori

1. X>378 A Sangat Baik
2. 30,6 <X <378 B Baik

3. 23,4<X<30,6 C Cukup

4, 16,2<X <234 D Kurang

5. X<16,2 E Sangat Kurang

Uji kelayakan pada aspek bahasa dapat dilihat pada tabel 4 mengenai tampilan tulisan
dan kebahasaan yang digunakan pada panduan praktikum fisika dasar | berbasisi inkuiri
terintegrasi kearifan lokal mendapat hasil perhitungan sebagai barikut: Pada hasil perhitungan
dengan skala 1 mendapatkan hasil X < 16,2 dengan kategori sangat kurang (E), pada hasil
perhitungan dengan skala 2 mendapatkan hasil 16,2 < X < 23,4 dengan kategori kurang (D),
pada hasil perhitungan skala 3 mendapatkan hasil 23,4 < X < 30,6 dengan kategori cukup (C)
dan pada hasil perhitungan skala 4 mendapatkan hasil 30,6 < X < 37,8 dengan kategori baik
(B) serta pada hasil perhitungan skala 5 mendapatkan hasil X > 37,8 dengan kategori sangat
baik (A). Berdasarkan hasil perhitungan pada hasil angket lembar validasi ahli bahasa
diketahui mendapatkan nilai 41. Dapat diketahui bahwa validasi ahli bahasa mendapatkan
kategori sangat baik (A) karena memuat aspek kebahasaan dan tampilan tulisan yang sesuai
dengan EYD. Sehingga siap untuk digunakan sebagai panduan praktikum fisika dasar I.

Berdasarkan hasil kelayakan pada aspek bahasa terdapat beberapa bagian panduan
praktikum yang perlu direvisi. Bagian-bagian tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Konsep fisika yang digunakan harus sesuai dan jelas

bonda tersebut”.

I iee

Gambar 3 1 Seseorang Melempar Bola. b. Seseorang mendorong mabil

Secara Matematis dituliskan |

'F
a= ": atau Y Fema
o 5F = Resultan Gaya (Newton, N = kgms?)
= Mavea bend (Kg)

= Percepatan padda bends (mis?),

Mhumu. jika & = 0, benda memiliki Aeeepatan
i mulukiskan Hokum | Newton,

Hukum Newton 11 jugn erst hubunganaya dengan earifun tokal
A daveah Labuklinggun yaitn dalm Kegistan meniomba air .::

tetap atau dism, muka

Gambar 9. Produk sebelum revisi Gambar 10. Produk setelah revisi
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2. Keterangan pada gambar ilustrasi harus sesuai dengan konsep fisika yang diterapkan

A

Gambar 11. Produk sebelum revisi Gambar 12. Produk setelah revisi

Sehingga berdasarkan saran revisi dari validator ahli materi maka didapatkan hasil uji
kelayakan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Rentang peniliaian angket lembar validasi ahli materi

No Rentang Skor Nilai Kategori

1. X>179,68 A Sangat Baik
2. 64,65 <X <79,68 B Baik

3. 49,44 <X < 64,65 C Cukup

4. 34,32 <X <49,44 D Kurang

5. X <3432 E Sangat Kurang

Uji kelayakan pada aspek materi dapat dilihat pada tabel 5 mengenai kelayakan isi materi
serta relevansi terhadap inkuiri terintegrasi kearifan lokal yang diterapkan pada panduan
praktikum fisika dasar | berbasisi inkuiri terintegrasi kearifan lokal mendapat hasil
perhitungan sebagai barikut: Pada hasil perhitungan dengan skala 1 mendapatkan hasil X <
34,32 dengan kategori sangat kurang (E), pada hasil perhitungan dengan skala 2 mendapatkan
hasil 34,32 < X < 49,44 dengan kategori kurang (D), pada hasil perhitungan skala 3
mendapatkan hasil 49,44 < X < 64,65 dengan kategori cukup (C) dan pada hasil perhitungan
skala 4 mendapatkan hasil 64,65 < X < 79,68 dengan kategori baik (B) serta pada hasil
perhitungan skala 5 mendapatkan hasil X > 79,68 dengan kategori sangat baik (A).
Berdasarkan hasil perhitungan pada hasil angket lembar validasi ahli materi diketahui
mendapatkan nilai 81. Dapat diketahui bahwa validasi ahli materi mendapatkan kategori
sangat baik (A) karena memuat materi yang sesuai dengan konsep fisika dan terintegrasi
kearifan lokal sehingga siap untuk digunakan sebagai panduan praktikum fisika dasar I.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa panduan praktikum berbasis
inkuiri efektif digunakan dalam kegiatan praktikum. Penelitian yang dilakukan oleh
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Sulistiyono, & Triyanti (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat
memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik secara individu
maupun berkelompok, melalui pengalaman belajar secara langsung. Pendekatan ini mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan, baik di
kelas maupun di laboratorium, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai
dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Sementara itu, menurut Mutoharoh et al., (2022)
penerapan panduan praktikum berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu mahasiswa
mengembangkan potensi diri, sehingga mampu berperan secara langsung dalam memahami
dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi.

Selain itu, para ahli juga berpendapat bahwa validasi yang dilakukan oleh ahli media,
ahli bahasa dan ahli materi merupakan tahap yang sangat penting dalam pengembangan
bahan ajar. Semua produk pengembangan perlu diuji validasinya untuk memastikan bahwa
aspek-aspek dalam produk yang dikembangkan mendapatkan hasil yang layak untuk
digunakan (Kurniawan, 2021).Validasi merupakan proses pengujian untuk mengetahui
tingkat keakuratan atau kesahihan suatu instrumen, sehingga instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengumpulkan data secara benar (Ummabh et al., 2024). Berdasarkan hasil
penilaian angket kelayakan yang telah divalidasi oleh tiga validator ahli yaitu ahli media, ahli
bahasa dan ahi materi panduan praktikum yang dibuat telah dinyatakan valid, dimana
penilaian dari ketiga validator ahli memiliki kriteria yang sangat baik. sehingga panduan
praktikum fisika dasar | yang dikembangkan dinyatakan sudah layak untuk digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi olen ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, dapat
disimpulkan bahwa panduan praktikum Fisika Dasar | berbasis inkuiri terintegrasi kearifan
lokal dinyatakan sangat layak digunakan. Nilai rata-rata hasil validasi dari ketiga aspek
menunjukkan kategori sangat baik. Panduan praktikum ini dinilai mampu mendukung
kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan apresiasi terhadap kearifan lokal. Oleh karena itu,
panduan ini dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar dalam kegiatan praktikum Fisika
Dasar | di perguruan tinggi, khususnya pada program studi Pendidikan Fisika.
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